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Tentang Kasus Pembunuhan

Dan Isu Terar Ninja Di

Oleh : Kol. Pol. Drs. Salikin Moenits

kL_m Santet

anyuwangi Dan Sekitarnya

PENDAHULUAN

Pada bulan September 1995 telah terjadi
pembunuhan dukun santet dan orang yang
dikira dukun saniet di Banyuwangi dan
sekitarnya (tapal kuda Jatim) secara menyolok
dan menjadi perhatian pers/nasional bahkan
menjadi isu politik karena setelah peristiwa
pembunthan dukun sanget tersebut kemudian

berkembang isu: teror Nirja, Peristiva tersebut
menjadi pusat perhatian baik secara nasiona
maupun internasional dan memunculkan
berbagal kementar, reaks! tuduhan bahkan
hujatan terhadap aparat keamanan/ABRI dan
Pemerintah. Peristiwa tersebit menjadi semakin
‘membingungkan” masyarakat karena di blow
up ¢leh media massa, setiap ada pernyataan




pejabat/tokoh dikementari dan ditanggapi
yang'justru- menambah hangatnya polemik,
dll&lﬂ fihak masyarakat Banyuwangi dan

ekitarnya se_mal\_m tercekam karena _beltzm__ :

mendapatkah pelayanan dibidang keamanan/
perlindungan secara memadai. Akibat situas
tersebut PB NU yang warganya iyanyak menjadi
korban menuntat bahkan ' mengultlmatum
Pemerintah/ ABRI akan mengambil langkah
sendiri bilamana masalali tersebut tidak segera
ditangani dengan baik dan dituntaskan,
Be;bagm tokeh politik dan pengamal sosial
memberi tanggapan/ penilaian bahwa peristiwa
pembantaian dukun santet dan isu teror ninja
tidak ‘mungkin peristiwa krinsinal murni, tapi
meripakan rekayasa politik atau didalangi cleh
tokoh politik. Untuk menuntaskan masalah ter-
sebut Menhankam/Pangab bersama PB NU

membentuk tim bersama agar-kasus/masalah -

pembunuhan dukun santet dan teror ninga da-
pat diungkap secara jelas dan dituntaskan.

Tulisan ini mencoba membahas Jatar belang
terjadi peristiwa pembunuhan dan isu teror
ninja tersebut berdasarkan béhémpa laporan,
berita media masa maupun hasil pengecekan
dilapangan, menganalisis dan menyampaikan
saran langkah/lindak selanjutnya.

FAKTA DAN DATA

Kabupaten Banyuwangi mempunyai 21

Kabupaten Banyuwangi
mempunyai 21 {dua
5pufuh satu) Kecamatan
dengan jumlah penduduk
+1.600.000 jiwa, mayoritas

beiagama Islam (+ 95,29%) terdiri dari

 pefani, nelayan dan buruh, mayoritas
suku Jawa * sebagai penduduk ashi-

Banyuwangi dan pendatar; berupa
suku Madura, Balj, 'I(awi,_Matara_m'-

‘dan pendatang lain,

Suku Using (Osing) sekalipun menganut
agania Islam namun masih kuat mempmcayaz

kekuatan magis dan hal-hal yang bersifa gaib

berupa sihir, santet, dukun dan dala_m_hal ini
dibedakan antara ilmu hitan: black magic) yang
dapat mencelakakan orang {lenung) membuat
orang merjadi sakit atau mati dan pengasih
{javan goyang dan sabuk mangjt). Sedangkan
ilmu putih{white magic) adalah orang yang
dapat mengobati penyakil, meramal (pethung-
an) atau mendatangkan keberuntungan. Kiyai
sekalipun dibedakar: dengan dukun termasuk
aalanean farane minfer! Uvano 1108 1St
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Karéna meningkainya pembunuhan terha-
dap dukun santet (dan orang yang diduga
sebagai dukun santel) di Banyuwangi dan se-

Loitosintom cmia b mmrtmmeainar fmbdaiye faeslmgm Cam

Katerangan - Dala dar: Bagizn intsliom Polda Jabm

bukli merupakan keiminal mumi, tdak ertutup

kemungkinan ada motif yang lain".

Pernyataan Kapolda Jatim bahwa tidak ada

aafaberr Alievea tratreyr arda lasara by




wPernyalaan:Sekjen NU yang menguliima-
tumn Pemerintah/\ABRI dengan memberi batas
waklu selama 3 {tiga) buian kepsda aparat ke-
amanan. untuk menuntaskan kasus Banyu-
wangi (pembunuhan: dukun santet dan isu

Ninja), bila tidak warga NU akan bertindak sen-.

diri untuk 'menuntaskannya. ;
Pemberitaan-pemberitaan. di media masa
(khususnya koran dan TV}.vang sangat ten-
densius dan memblow up peristiwa menyebal-
kan peristiwa pembunuhan dukun santet
menjadti pusat perhatian masyarakat, menjadi

i\omodxti vang. im}s immk d}bmlahan, menanl\_

dan mudah untuk dxkomenlau terutama ka-
rena era Reformasi yang penah kelerbukaan/
ransparansi. '

Alkibat pemberitaan media masa tentang
maraknva pembunuhan dukun santet yang
kemudian teryala korbannya bukan hanya
dukun santet tetapi termasuk juga guru ngajt
{Kiyai), timbul dan berkembang adanya "isu
ninja" (orang bertopeng zebo sepert ninja yang
akan membunuh dukun santet dan orang
dicurigal sebagal dukun santet). Akibal u
tersebut timbul reaksi masyarakat untuk
mengamarkan diri/fingkungan dengan me-
faksanakan Pamswakarsa.(Siskamling) secara
berlebihar: "over defence/ protection”), sehing-
ga tersadi pembunuhan terhadap orang yang
dikira Ninja (ternyata crang gila) bahkan ke-

Beberapa tim péncari fakta
telah turun ke-lapangéﬁ -
(Komnas HAM, Depag,
DPR, PB NU Mabes Polrl
Mabes ADBRI, ?engamat Klmunal/
Kepolisian, dan lain-lain) namun
hasilnya belum dapat mengungkap
secara ]elas motif c%an otak pehkunya
(intelekiual dader)

i'lenokapl bukbi-bukti vang akurat, apalagi
yang bernilai yuriclis formal,
Alas adanya reaksidari PRNU (Sekjen NUj
vang mengultimatum Pemerintah /ABRI, Men-
mni\am/ Pangab dan ketua umum PB NU se-
pakal untuk membentuk tim bersama Mabes
ABRI/Dephankam dan PB NU untuk meneliti
dan mengungkap kasus Banyuwangi/Jalim,
Jateng dan Jabar. Untuk itu Menhankam/
Pangalr menerbitkan Sprin No. : Sprin/2305/
PXH/ 1996 tanggal 1 Desember 1998 (Foto copy
Sprin terfampi),
l im bumma 1 abes ABE\i / Dep 1an}<am dan




beberapa Pamen/Kolonel dari Mabes ABRI/
Dephankam. Disepakati untuk diadakan penge-

cekan ke lapangan, dengan terlebih dahuli iz
agendakan/materi yang akan dicheck dila- -
pangan. Untuk mengakomodasi tuntutan”
PBNU, materi yang diagendakan untukdicheck -
dilapangan lebih banyak diambii dari laporan
Tim Pencari Fakia PENU/PWNU Jatim (foto"

copy terlampir), disepakati ada § (delapan)
masalaly untuk dicheclk dilapangan (folo copy
terlampir} dengan catatan bilamana diperoleh
informasi/ masukm bart yang perlu dicheck
dapat dilakukan pengecekan.

Pada tanggal 7 s/d 10 Desember 1693 Team
bersama Depharkam/Mabes ABRI dan PBNU
telah melakukan penelitian/pengecekan terha-
dap 8 {delapan} masalah yang telah disepakati
bersama; dengan hasil sebagai berikut :

Tentang Radiogram Bupali Banyuwangi
yang menwrut TPF PB NU menyebabkan me-
ningkatnya pembunuhan terhadap dukun
santet di Banyuwangi, versi TPF PB NU ada 2
{dua) instruksi Bupati. Setelah dicheck dalam
periemuan pada tanggal % Desember 1998 di
Mapalres Banyuwanoa yang d1had1u Muspida

{1, Ketua MUT dan Lanal Ketua PC NU Banyu-
wangi dan Team Pencari Fakla PC NU, diper-
oleh keterangan/fakta:

Menyangkut pendataan dukun santet,

Teremmbi asmarttiasarrrs bvmrmvrm 1 Fombert Lrm 1 oo mas s

b Februari 1998 tentang arahan kegiatan
Kongres, Musda Seminar menjelang Sidang
Urnuim MPR Maret 1998,

Dalam diskusi terungkap adanya permin-
taan data dukun santet dilengkapi foto bulan
Februari 1998 yang disanzpaikan oleh Camat
Purwohardjo, hal tersebut adalah titipan dari
Kapolsek Purwohardjo dalam rangka meleng-
kapi dafa Intef Dasar Polsek, namun permintaan
lersebut s/d saal ini beluun terlaksana,

Data dazi I\epo isian :
Bulan Januari s/d Agustus 1998 di Kabu-
paten Banyuwangi telah terjadi 28 kasus pem-
bunuhar dukun sanéet dengan rincian ;

Januari =1 kasus
Februari =§ kasus
Maret = -

April = -

Mei =

Juni = -

Juli =5 kasus
Agustus =14 kasus

Dari tanggal 1 s/d 16 September 1998 = 23
kasus, sesucfah tanggal 17 September s/d 2 Ol
tober 1998 {sesudh dikelvarkannya Rdg Bupati
Banyuwangi) = 45 kasus.

Disamping itu tercatat orang. yang diduga
dukun santet yang berhasi! diselamatkan se-
banyak = 739 orang dengan meninggatkan
daeral: Banyuwangi.




Perkara dan 40 Berkas Perkara sudah dinyata-
kan lengkap, bahkan sampai dengan 21 No-
pember 1998 sudah mermperoleh vonis T iai\im
sebanyak 13 Berkas Perkara. - :

~Dari kagian ahatomi kriminal dalam hal i
modus operandi pelaku diketahui bahwa
kejahatan dilakukan oleh pala pﬂlai\u secara
bersama-saina, pada wakin :

(pasien) yang ditarik/ dikeluarkan oleh ke-
luarganya dari RS Jiwa antara lain RS Jiwa

Lawang di Malang karena tidak mampu mem-
bayar biaya berobat, Berdasarkan data kepoli-
sian tercatat kasus penganiayaan/ pembuniithan
orang gila yang diduga ninja (data dari tanggal
1s/ d_1_6 Oktober 1998) sebagai herikut:

malam hari, sebagian ru-

mah calon kgrban d_ibg_ri ' WG

tanda khusus, lampu-lam- AR

pu pada rumah-rumah 7| |- BADURA § 1 §
penduduk Jainnya éipai I3 EEgu 5 3 N

damikan dan sebagian pe- |

laku mengenakan tutup ~ 1% | EQIONEGORO 4 6 3

kepala berupa sarung atau- {5 | SURABAYA 5 3 11
punzebo (keepus) yang me- -

nyerupai "Ninja" sebagai-  [8_| KEOR! [ 18 18

mana yang termuat dalamy |7 | surssava 6 o §
bex"l?agaﬁ media massa daﬂ W : ; ;

dart sini keluar su "Ninja" - : :
vang kemudizn menjadi Julah 133 15 .o 82,25%

berita hangat yang semakm_
marak, :

De 'noan marakaya su ninfa tersebul nﬁsVa-
rakat kernudian memml\alkan upaya peng-
amanan Pam Swaixaasa melalui Siskamling
yang cenderung berlebihan sehingga menim-
bulkan kekhawaliran masyarakat enggan ke-
luar rumah. Bagi arang-orang gila tidak ter-

Tentang adanya teror terhadap tokoh NU/
PKE, berdasarkan keterangan Kapolda fatim
can Pangdam V/ Brawijaya didepan forum per-
temuan MLzspida dam PBNU/PN NU di Sura-
baya tanggal 8 Desember 1998 maupun hasil
pengecekan di Banyuwangi:

Teror terjadi pada saat maraknya kasus pent
TR TR S S SR SR Fara 3t )




pimpinan pondok pesantren, dihadapkan de-
ngan keterbatasan personel, maka pemecahan
yang diambil adalah melalui peningkatan Pam
Swakarsa dan Aparat Keamanan secara aktif
membantu dengan meningkatkan pelaksanaan
patroli.

Tentang sinyalemen adanya keterlambatan
aparat dalam menangani kasus dukun santet
dan keterlibatan okmzm ABRI serta tokoh
politik,

Lecus delicti tersebar dan terjadi dalam
waktu yang hampir bersamaan di malans hari.

Terbatasnya jumlah aparat keamanan dj
daerah (tingkat Polsek/Koramil) dan alat
trangportasi.

Pelaku bersifat massal disamping masyara-
kat sendiri yang cenderung melindungt para
pelaku karena dianggap berjasa sebagai pakila-
wan bifa menibunuh dukun santet.

Petagas dihadapkan pada hambatan-ham-
batan yang cukup menyulitkan dalam pengum-
pulan alat buki (keterangan saksi keterangan
ahli, petunjuk, surat-surat dan keterangan ter-
sanigka).

Timbulnya keberanian massa untuk mela-
wan hukum,

Keterlibatan oknum ABRI

TTacil fmrmmrras TIHT T2TAY ANITT smmvamcromde s bl oo

oknum tersebut {masih terus didalami),
Dugaan keterlibatan Dan Ramil Kota Banyu-
wangi (Kapten Inf. Agung) yang mengetahui
rencana pembunuhan dukun santet, seleldh
dipertemukan dengan TPF PCNU Banyuwangj
ternyata terjadi salah pengertian/salah persepsi,
namun masalah ini akan ditindaklanjuti oleh
Muspida Banyuwangi bersama TPF PC NU.
Adapun oknum ABRI yang bemama Serda
Budi {anggota Marinir} yang diduga sebagai

oo pelalih para preman bertato sekitar bulan Juli
Keterlambatan aparat dalam menangani kasus;

1998 dengan menggunakan termpat latthan di
Puslatpur Keuang Tekol\ setelah dilakukan
pengecekan ternyata Serda Budi tidak pernah
melatih para preman tersebut. Sebagai tam-
bahan dari hasil pengecekan di Puslatpur
Marinir Karang Tekok bahwa latihan bagj ang-
gota non ABR! (Femuda Pancasila dan FKPPH
memang pernah dilakukan yaitu pada bulan
Februari 1997 sesuai prosedur ijin/pelaksaan
yang berlaku. Informasi adanya latihan tersebut
diperoleh PC NU Banyuwangi dari Sertu
Busyaeri/anggota Pusdikmar Surabaya yang
diperbantukan di Puslatpur Marinir Karang
Tekok untuk menjaga peralatan, saat pengecek-
an yang bersangkutan berada di Surabaya
{mengawasi latihan marinir), masafah ini akan
ditindaklanjuti oleh Muspida setempat dengan
PCNU Banyuwangi dibantu Dan Lanal Ba-
ayuwangi,

e mibas Aoty ar A 1iorm man = mamtrm b g b




NU Jember KH. Yusuf Muhammad (Gus Yus)
berjanfi akan membantu menjernihkan masalah
ini dan akan beker]‘i sama dengan Mz,zsplda
lember. - .

Tentang sinyalemen adanya pelaku ter-
organisir dalam Lasus pemi)unuhm dukun

santet.

~Adanya kelompok "Empat’ (Sdx Sony al.
Marson Cs) yang diduga merupakan kelompok
pelaky teror: Zanisir dalam kasus ?embunuhan
dukun santet Banyuwangi.” :

» Untuk mengungkap kelompek masih diper-
lukan kesaksian H. Djaenuri {anggota PC NU
Banyuwangi) sebagai saksi kunci yang sampai
saat ini belum dapat untuk dimintai keterangan.

Tentang perbedaan data kerban dan pelaku
antara temuan TFP PBNU dengan data Pe-
merintah {Cg ABRE/ Polri) diperoteh Klarifikasi:

Dari hasil penelitian dilapangan ditemukan
perbedaan antara pihak Kepolisian mendasar
pada bukti formal, sedangkan pihak PC NU
menggunakan pendekatan sosiokultural antara
lain tentang keanggotaan dan sebuian Kiyai.

Masalah tersebut tefah disepakati oleh kedua
belal pihak untuk bersama-sama melakukan
pendataan kembali selanjutnya masalah perbe-
daan data ini dianggap selesai.

Tentang dugaan terlibatnya Bupati, Dandim
dan Kapolres.

R A S = T T . = T T T

Dugaan keterlibatan anggota Sat Intelpam-
pol Polres Banyuwangt atas nama Dadang /Na-
nang yang tetkait dengan Agus Indrawan (Calo
Kir Mobil di LLAJR Banyuwangi) yang didasar-
kan dari surat kaleng sehingga cilsepakatx untuk
sementara dzkesampmgkan :

Dengan demikian dugaan tentang keterli-
batan Bupatj, Dandim dan Kapolres dalam ka-
sus pembunuhan dukun santet di Banyuwangl
belum didukung adanya bukti yang cakup.

. Tentang dugaan adany”x wariawan AD ber-
inisial 'S" dengan "Mission Imposible” (lnsﬂ wa-
wangara denrran saudara Mar thin wartawarn
Surabaya Post}

Sesuai keterangan Marthin (warmwan
Surabaya Post) pada sekitar awal Oktober 1998
pernah bertemu dengan wartawan AB inisial
5" (Syukri) di hotel Weta kamar 303, se'c'aia
kebetulan hadir fuga 2 orang yang diduga oleh
Marthin adalah anggota ABRL

Kedua orang yang diduga ABRI men;e as-
kan kepada Marthin bahwa keberadaannya di
Surabaya dalam rangka urusan tanah dan
menjanjikan kepada Marthin untuk pasang
iklan di Surabaya Post, Pemasangan iklan tidak,
jadi sampai saat ini. |

Penjelasan Syulai kepada Mar thm edua
orang tersebut adalah anggota Grup 4 Cijantung
masing-masing bernama Thamrin dar satu or-
ang lagi tidak dikenal namanya menurat Sdr.

Y Dt i A
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Syukri hanya tersenyumsaja, apa dari *[Kumis”?
yang bersangkutan juga tersenyum.

Kasus ini sedang dalam pendalaman oleh
Sintel Dam V/Brw dan dit IPP Polda Jatim,

PEMBAHASAN/ANALISIS

Berdasarkan data dan fakta yang diperoleh
baik mefalui laporan-laporan (Polda Jalim,
Mabes ABRI, Depag, Peneliti Polri/Kel. Pol.
Drs. Fasouk MS) laporan TPF PB NU maupun

hasil pengecekan/ penelitian lapangan yang
dilakukan penulis, disampatkan bahwa :

Kendala peranganan kasus pembunuhan

dukun santet di Banyuwangi:
Dampak arus Reiormasz

Pengaruh media massa (koran dan TV)
khususnya TV Swasta yang telah menjangkau
pedesaan membawa perubahan besar terhadap
sikap masyarakat, yang semula masih takut/
segan menghadapi aparat menjadi berani,
terutama dalam hal unjuk rasa atau melakukan
tindakan/kegiatan yang bersifal massal.

‘Pengarvh media massa
(koran dan TV) khususnya
TV Swasta yang telah
menjangkau pedesaan
‘membawa perubahan

Pengaruh krisis moneter dan dorongan arus
Reformasi yang mendorong masyarakat pedes
saan untuk berani melakukan tindakan pidana
berupa penjarahan secara massal (udang, kayu
Jali, gudang peternakan dan lain-lain) menye-
babkan aparat : "kewalahan' menanganinya,
Akibat kewalahannya aparat tersebut {khusus-
aya Polri) timbul kesan dimata masyarakat
bahwa kalau kejahatan dilakukan secara
massal/ bersama-sama, Pobi tidak akan/ tidak
mampu mengambil tindakan secara tegas, |

Masalal sentel tidak diatur dalam hukum
pidana.

Masyarakat menganggap perbuatan santet
adalah jahat, sehingga pelakunya (dukurs san-
tet} harus dibukum, namun aparat penegak hu-
kum lidak mampu menjeratnya, karena per-
buatan santet tidak apat dibuktikan secara
yuridis formal.

Ada kesan dimasyarakat bahwa pembu-
nuhan terhadap dukun santet yang sudah di-
yakini oleh masyarakat telah menyantet be-
berapa orang. Polri cenderung "agak melong-
garkan" penyidikannya {mungkin untuk
“mengambil hati’ atau "menentramkan hati’
masyarakat). Kavena keluarga Pelri, bahkan
beberapa anggota Polri juga meyakini adanya
kemampuan santet tersebut.

Adanya anggapan dan perlakuan warga
masyarakat terhadap pelaku yarg membunuh




rebak dengan cepat melibatkan pelaku secara
massal dengan lokasi TKF di pedesaan dan ter-
jadi malam hai dihadapkan dengan jumiah
persone] Polsek dan dukungan mobilitas yang
serba terbatas menyebabkan pananoanan
parkara agak terlambat.
~ Kemampuan profesional anggota Polri yang
ada di Polsek masih kurang, apalagi dihadap-
kan pada kasus yang melibatkan massa dan ter-
jadi pada waktu secara bersamaan pada malam

hari dengan kuantilas/jumlah yang cukup be-

sar. % iu.z penuhs belum ada pola: ‘penangar-

an/ peian han penanganan kasus seperti ini)

Kasus yang terjadi adalah kasus pernbunuhan/
penganiayaan dengan massa yang membawa
senjata tajam/ benda keras terhadap dukun san-
tebyang dibenci masyarakal, disadari atau tidak
tentunya ada "tekanan psikologis" anggota Polri
vang ada'dilapangan (daripada dibilang melin-
dungi/ membacking dukun saniet lebih baik
bersikap funak agar tidak "mati konyol").
Tidak mustahil pengaruh "motivasi/rang-
sangan kasus” turul bermain disin, karena di-
sadari atau tidak, diakuiatan tidak, "perkara pe-
nipuan/penggelapan dan perjudian lebih
menatik dibanding dengan perkara pembunu-
han/pengeniayaan’. '
Kepemimpinan Kapel 1(-35/ I\apo sek Juga
memberi warmna terhadap mutu/ kualitas pena-
nganan perkara (terhadap Kapolres Banyu-
wanot Kannlds [stins Hdalr moonyher meiias

Marsinah, Udin, perampolkan di jalazy Tol dan
lain-lain), oleh sebab itu manakala ang gota Poki
telah "mencium’ gelagat adanya-oknum aparat
keamanan yang terhl,al tidak mustahil dibenak
petugas tersebut telah timbul kecurzgaan/
prasangka adanya rekayasa. :

Terdeteksi/ teramati/ terindikasi & . (enam}
oknum ABRI (TNI/AD) berdasarkan hasil | pe-
nyelidikan Polri dan ter rsalurnya memo Intel Dit
IPP Polda Jatim kepada pihak vang tidak ber-
kompeten Dijain pikak hasil pemenksaan Den
Porn/ Pomdan Brawijaya terhadap, oknum
ABRI tersebut tidak menemukan bukti keter-
libatan oknum tersebut secara p51kologas me-
nimbulkan kesan kurang baik antara petugas
Polri dilapangan cienoan aparat teritorial (Ko-
ramil dan Kodim).

Adanya masukan/informasi dari petuoas
Inteldam V/Brawijaya yang diberikan kepada
Polres, namun hasil pemeriksaan/ penyehdﬂ\nn
yang dilakukan oleh Polres kurang memuaskan
harapan dari sipemberi mformam tersebut
menyebabkan kekecewaan pihak Tntel Kodam,
hal ini tidak mustahi! dapat mempengaruiu
kelancatan dalam pelaksanaan tugas.

Adanya penilaian dari petugas Intel TN/
AD/BIA bahwa Polres Banyuwangi tetap mem-
pertahankan pendapatnya tentang keterlibatan
cknum personil Kodim Banyuwangi, melalui

upaya memaksa tahanan yang ada di sel agar
raomitard otasmear alinm batmel i bacs mbasiime




tingkan aspek ekonomi (diminati masyarakat/
laku terjual).

Kurang/tidak diminatinya media massa
resmi pemerintah/ ABRI dan kurang gencarnya
bantahan dan perajelasan oleh Paspen ABRI/
Hankam melalui media massa.

Politisasi kasus pemburuhan dukun santet
dan isu teror ninja.

Aldor intelektual belum terungkap.

Hasil penyidikan Poli belum dapat meng-
mwkap adanya aldtor intelektual {Jihat data dan
fakla), walaupun indikasi ciri-cirj kemungkinan
dzkendahkannya pembunuhan dukun sanfet
oleh suatu kelompo!\/ orang tertentu cukup
kuat.

Kenyataan hasil penyidikan dilapangan me-
mang benar pelaku dicrganisir, diprovokasi,
ada pengumpulan dana, dilakukan malam hari
secara terencana terhadap rumah korban yang
sebagian diberi tanda, namun jtu semua dila-
kukan oleh kelompok masyarakat setempat di-
pimpin/diorganisir oleh penduduk setempat.

Hasil penyetidikan dan penyidikan antara
satu kelompok dengan kelompok yang lzin ti-
dak mempunyai hubungan {tidak ada/tidak
terbuicti adanya link up).

Kenvyataan tersebut seolah tidak dapat dite-
rima oleh publik (khususnya PB NU) bahkan
berpendapal tehnik dan modus operandi pela-
ku pembunuhan dukun santet lebih hebat dari

namun ternyata pelaku juga dari warga NU, hal
tersebut kurang dapat diterima oleh pihalk NU,
tetap mengatakan pastiada faktor intelektual-
nya.

Eemungkinan ada kaum intelektual NU
vang "baru sadar” atau “tersentak” karena buldi
yvang diperoleh berdasarkan hasil eross check
secara terbuka Hdak sesuai dengan hasil tlernuan
TP NU yang mengumpulkan informasi secara -
sepihak. Namun karena sudah terlanjur me-
nuduh maka sulit bagi mereka mau menerima
kenyataan bahwa tuduhannya tersebut tidak
terbukti, untuk itu tetap mencari dalih agar NU
tetap eksis dalam kaftan untuk mempexkuat
posisi PKE. ;

Ada kemungkinan peristiwa tersebut
sengaja di besar-besarkan (hlow up) oleh pihak
NU, untuk selanjutnya NU melakukan ma-
nuver unfuk menanggafangi (mengatasinya)
sehingga masyarakat semakin bersimpati
terhadap NU, hal ini akan memperkuat du-
kungan massa terhadap PKB.

Kemungkinan persaingan mencart pencda-
kung massa antara NU/PKB dengan partai
poiitik yarg lain, kKhususnya Golkar dan PAN.

Tokeh PAN {Amien Rais) pemah ditolak ke-
hadirannya di Kabupaten Pasuruan {Jatim)
merupakan indikasi adanya persaingan mencari
dukungan massa yang berbasis agama Islam.

Dalam beberapa pembicara/ diskusi dengan




nganmemoajokkan ABRI tentu akan menmmbas
ke Golkar. o -

S»elam analisxs dz atas, dalam berbagm

kesempatan penuhs mempemleh masul\aﬁ

adanya kekurang harmonisan hubungan anara
Pangdam V/Brawijaya dan Gubemm KDH I
jai"xm disatu pihak-dengan PW.NU }at:m (KH

Hasyim Muzadi dan Chaerul Anam} dipihak
lain, sedangkan Kapolda Jafim "berusaha me-
nengahi’, namun sebagai bagian dari birokrat
tetap émﬂa; magyarakat memﬂnl\ Pangdam

dan Gubernur, hal ini dapat di elaskan sebaaaz '

berikut |

Keakraban hubungan PW NU Iahm dengan
Pangdam Y/ Brawijaya sebelumnya (Mayjen
T Djaja 5) dan Gubernur Jatim (Mayjen Purn
Basofi Sudirman). .

Hubungan baik/akrsb antara PW NU Jatim
dengan Pangdam dan Gubernur sebelumnya,
mendorong pencalonan kembali Mayjen Parn
Basofi Sudirman untuk menjadi Gubernur
pericde kedua kalinya {dinominasikan),

Pimpinan ABRI menghendaki adanya pen-
calonan ulang calon Gubernur Jatim, sehingga
DPRD I Jatim merumuskan pencalonan ulang
(Basofi tidak ternominasikan lagi) Kapolda
Jatim ikut andil dalam pencalonan ulang ter-
sebut, karena perintah Pangab.

Ternyata dalam pemilihan Gubernur KDH
IJatim Basofi tidak terpilih, namun yang terpilih

Kenyataan hasil
"penyid1 an dilapangan
“memang benar pelaku N

-diorganisir, diprovokasi,. -

ada pengumpulan dana, dilakukan
malam hari secara terencana terhadép
rumah korban yang sebagian dibéri
tancia,. namun if semua dﬂakakah €
oleh kelompok masyarakat setempat
dipimpin/ diorganisir oleh

penduduk setempat.

dengan Pandam V/Brawijaya dan Gubernur
KDH [ jatim saat ini.

Karena PW NU yang memiliak Basofi yang
gagal menjadi Gubernur lagi.

Ada kesan {dari sikap) dan masukan dari
sumber yang dekat dengan Pangdam V/Bra-
wijaya sekarang {Mayjen TNI Djoko Subroto)
karena putra darah dari keturunan Kiyai, se-
hingga tidak mustahil dinilai Sombong olei
kalangan NU Jatim,

sz larmm Fim A il aet o darsrra oyt e o am e




oleh Pangdam dinilai masih kurang valid,

sehingga pihak TPF NU tersinggung, dan me-
nyatakan bahwa "inikan informasi, § vang men- -
dalami dan menyelidiki kebenarannya tenhmya

aparat keamanan, bukan NU".

Hubungan yang kurang aluab/ haumms__

tersebut juga terjadi antara Bupali Baﬁyuwangl
dengan PC NU seternpat.

Sikap Kapolda Jatim yang dinilai "memihak
Pemerintah” {Pangdam/ Gubernur) oleh masya-
rakat, khususnya warga NU Jatim.

Klasifikasi Kapolda Jatimbersama Panﬂdanf

kepada: publik/media massa tentang ;ndzixasn
ketertibatar oknum ABRI setelah dilakakan
pereriksaan secara mendalam, t'emyata tidak
terbukti.

Penyidikan oleh Polda Jatim terhadap Pe-
ngacara Trimulyo SH yang disangka menghina
TN-AD/Kodam V/ Brawijaya.

Hal-hal yang penulis kemukakan diatas
menyebabkan semakin sulimya Polvi mendapat
dukungan masyarakat, justru masyarkat cen-
derung menghambat proses penuntasan/ pe-
nyidikan kasus pembunuhar Dukun Santet/ isu
teror Ninja di Banyuwangi.

KESIMPULAN
YANG DAPAT DITARIK

Sampal dengan pertengahan Desember 1995
fimimral 1 Traoarmaiame TOMHN Lol mamuslsdiiomm

KOLPOL Drs. FAROUK MS, hanya sebagian
kecil ada perbedaan pendpal,

Sekalipun tujuan/motif politis belum dapat
dibuktikan (terutama aktor intelektualnya)
namun peristiwa tersebut telah dimanfaatkan
oleh media massa menfadi komoditi berita yang
menarik peinbaca/pemirsa {mendapatkan
oplah dan laris dipasaran) selain itu juga ' dipe-
litisasi oleh berbagai pihak batk it menyudut-
kan ABRI/ Pemerintah (terkait disini Golkar)
maupun persaingan mendapatkan massa  pen:
dukung (khususnya PKB dan PAN).

Hasil temuan TPF PB NU yang diber ikanke-
pada ABRI sebagian besar dijadikan dasar un-
tuk dicheck/dileiiti kebenarannya melipti 8
(delapan) masalah. Hasil penelitian/penge-
cekan dilapangan yang dilakukan oleh tim
bersama Dephankamy/Mabes ABRI dan PB NU
pada tangzal 7 s/d 10 Desember 1998 di Jatim
{Banyuwangy, Karang Tekok dan Gumuk Ke-
rang) sebagian besar masil periu pendalaman
lagi karena data yang ada cenderung kurang
valid.

Hubungan antara Pangdam V/Brawijaya
dan Gubernur KDF  Jatim dengan PW NU
jatim tampaknya-kurang harmonis sebaiknya
pejabat lama (Pangdam dan Gubernar sebe-
lumnya} cukup akrab/harmonis, hal tersebut
diperkirakan berkaitan dengan tidak terpilihnya

kembali Mayjen Purn Basofi Sudirman menjadi
Cidnarntir lags flnalhleam Panmll manereis T3 T




counter berita-berila yang validitasnya kurang
kuat atas berila yang dapat menimbulkan
ketegangan/ keresahan dalam masyarakat serta
menjalin-hubungan agar Pimpinan redaksi/
Penanggung | awab dan media cetak untuk
dapat melakukan konfirmasi sumber-sumber
berita yang sewaktu-waktu dapat diminta
ke%emnoaﬂ Lmtu}\ mendaland dan mengkla-
rifikasi bema berita vang telah dimuat/di-
beuiaixan ataupun untuk bahan penyidikan,
M@nehadap; dampak arus reformasi, di-
mana masyarakat "cendertng berani” meng-
acukan bahkan melawan petugas, terutama
dalam melakukan tindak pidana yang bersifat
massal/ penjarahan, pengeroyokan, pengru-
sakan, pengancaman; teror dan lain-lain, perfu
dibual konsepsi/strategi yang lebih bersifat
mendasar, baik dibidang pembinaan maupun
opsnal tkesan penulis selama ini upaya/lang-
kah yang ditempuh bersifat reaktif/ dadakan
dibidang opsnal). Selama upaya yang ditempuh
hanya mengandalkan aspek Opsnainya saja,
kesan "reaktif” dan "dadakani” sulit di hindari,
Kasus-kasus penjarahan, pengrusakan, keru-
suhan dan lain-lain yang melibatkan massa
vang telah terjadi beberapa waktu yang lalu
hingga saat ini menurut pengamatan penulis
belum tertangani secara proporsional dan
profesional, kita (Polri) *kewalahan" meng-
hadapinya, hal ini terjadi karena kita (Polri)
kurane profesional fsebacian orane mengats-

Melalui jalur pimpinan .
ABRI (Pangab dan pejabat
teras Mabes ABRI)

memermtahkan Pan gdam

V:/.'Bz'am]
Gubemr Jatim agar lebik bersikap
"low profile” terhadap PW NU Jatim
atau melalui pihak ketiga diupayakan
untuk "rujuk” kembali, ]

aya dan menghimbau

pokok. Profesional harus didukung dengan
peralatan/logistik standard/ideal, termotivasi
{motivated), terpelihara bailc physik maupun
mental dalam jumlah yang ideal dihadapkan
dengan jumlah penduduk. Perlu adanya pe-
nentuan standard kualitas (dulu semasa
Kapolri Jenderal Kunarto ada "tolok ukur
Keberhasilan telatif Satuan”, sekarang lidak
dipakai lagi) baik perorangan maupun Satuan
yang bisa dijadikan dasar untuk melakukan
‘reward and punishment”. Konsepsi tersebut
dilaksanakan secara bertahap (Kajang, Kadang,
Kadek), terutama dihadapkan dengén
kemampuan anggaran negara.




ASPEK PEMBINAAN

Personel

Inventarisasi lagi anggota-anggota yang
masil potensial untuk dztugaskan dilapangan,
menuruf pengamatan penulis masih cukup
banyak personel "yang dapat didaya gunakan’
tetapi karena "hal-hal non teknis" tidak didaya
gunakan.

Secara bertahap dan selektif tugas-tugas me-
layani pejabat {apalagi yang bersifat pribadi)
diserahkan kepada PNS saja sedangkananggea
akif yang memiliki kemampuan dilapangan
sebaiknya ditugaskan dilapangan.

Mermbentuk "unit cadangan/ bantuan penyi-
dik" ternzama para Pamen/Pama di tingkat
Mabes/Polda yang cenderung menganggur
atau kurang pekerjaan membantu proses peryi-
dikan (paling tidak memberikan bimbingan
atau mengawasi pem@riksaan tersangka/ saksi
agar efekiif dan efesien, sehingga fungsi Kodal
lebth menggigif). Bilamana Pamen/ Pama yang
"idleforce” sersebut juga tidak mau/ tidak mam-
pu berperan apa-apa disarankan untuk diper-
cepat pensiunnya, sehingga azas "reward and
punishment" dapat ditegakan (hilangnya kesan
"eweh pengaruhna”).

Lebih menitik beratkan penitaian kepada
anggota yang mampu melaksanakan tugas
pokoknya {sebagai Polri), sedangkan keber-
Tacilanr laim i luar fnoae rekoknus cebhaora Poles

perioritaskan untuk mendukung anggota yang
melaksanakan tugas dilapangan.

Memberikan dukungan logistik yang sepa-
dan dengan funtutan tugas anggota dilapangan.

Anggavan/Srena

Disarankan dilakukan pembahasan ulang
iaecamya dukungan opsnal dihadapkan situasi
lapangan saat ini, terutama menghadapi }\asus_«
kasus yang melibatkan pelaku yang bersifat
massal, seperti penjarahan, pengeroyokan dan
lain-Jain baik untuk petugas preventif maupun
repressif, diperioritaskan dukungan opsnal/
insentif bagi anggota yang bertugas langsung
dilapangan. (ATK, vang trnsport, uang saku,
uang makan dan lain-lain).

ASPEK OPSNAL
fungst Intel

Menggalakkan kembali perar Intel, khwsus-
nya Intelkrim sebagai "mata telinga” untuk
mendeteksi perkembangan situasi ditempat
tugasnya, sehingga kesan "terdadak”, "keco-
longar:” dan lain-lain dapat dihindari.

Memantapkan profesi Intel sebagai orang
yang ‘mampu: berada difapangan® tanpa dike-
lahwui cleh pihak lawan, (menggunakan cover
name, cover job dan sebagainya sesuai keten-
tuan yang berlaku dan kebutuhan dilingk ungan




berjenjang). Perlakuan terhadap:anggota: agar
disesuaikan dengan pr estasinya melaksanakan

hugas (dibedakan antara yang malas dan beg- ©

prestasi dengan yang asal hadir saja). -

Fungsi Samapta/Sabhara

Menempatkan kembali fungsi Samaptha/
Sabhara {preventif} sebagai "back bone” karena
Polri masih menganut "mencegah lebih baik
daripada mengobati" sesuai dengan Jukdas
Binkarmtibrias maupun dokirin yang berlaku,
untuk itu langkah-langkah preventif (patroli,
penjagaan, pengawasan.dan TPTKP) y‘ang
berfaku benar-benar diterapkan,

Uniuk dapat menerapkan langkah-langkal:
preventif tersebut sebaiknya kebutuhan dasar
agar anggota mempunyai kemampuan sebaik-
nya diupayakan dicukupi, selain kemampuan
profesi perorangannya {ada sindiran yang
mengatakan "seperti ayam kampung diepas

mencari makan sendiri, dlharapl\an %elw, A

saat berteim) R
Fungs; Reserse i
dard kualitasnya walaupun secara eksask sulit)

baik prefesmnahsme tugasnya maupzm sxkap
mentalnya. ;

IR PR T T m(nl(hf P T U PO
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- Kendali/wasdal terhadap petugas secara
p1 oporsional/ tepat; benar.

Memanfaatkan tenaga/ personel lairi yang
mau,/ mampu membanty fungsi Serse.

Fungsi Binunas,

-Meningkatkan komunikasi dengan masya-
rakat zmlul\ membentuk sistern kemitraan,
untuk itu dukungan standard yang wajar bagi
anggota pelaksanaan agar diperhatikan,

- Menggiatkan peran Kamswakarsa (Siskam-
ling) dan kegiatan Kammwa, Satpam dan lain-lain.

‘Meningkatikan peran Babinkamtibmas di
Polsek-polsek {dukminlog-nyajuga harus diper-
hatikan).

- Memotivasi anggota Bimmas yang ada
dilapangan akan peran pentingnya dalam
sistem operasional tugas Polri (karena anggota
lebih memiih tugas di Serse/Lantas, contoh
peminat Dikjur Lantas/Serse selalu penuh,
sedangk_an Dikjur Simmas kurang). .

Sebagau fungsxyang dmﬂal basah d;saran-

Memgi;wam anggota, Serse agar Iebxh tertan- _'._'-.§\an membantu fungsi yang menghadapi

lang untuk-lebih berprestitasi (tentukan stan:" kesulitan dalam mengopsnalkan tugasnya

{misalnya membantu tlanspcl tasi dan sebagal-

nya)

Pada daerah- éaerah yang tingkat kerawan—
s Taln linfacnoa leiiearser npmanfaatan Foaama






